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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Grup WhatsApp sebagai media 
komunikasi dalam Sekaa Teruna Teruni (STT) Ardhya Garini di Desa Adat Nyitdah, 
khususnya terkait karakteristik penggunaan, motif pemanfaatan fitur, serta perannya dalam 
mendukung komunikasi organisasi dan hubungan sosial anggota. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Informan dipilih melalui teknik purposive 
sampling yang melibatkan pengurus dan anggota aktif STT. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 
model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahap reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin 
keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Grup WhatsApp telah menjadi media 
utama komunikasi organisasi yang mendukung transformasi komunikasi dari tatap muka 
menuju komunikasi digital yang lebih cepat, fleksibel, dan partisipatif. WhatsApp 
dimanfaatkan untuk koordinasi kegiatan adat dan organisasi, penyebaran informasi, 
pembagian tugas, serta pemeliharaan hubungan sosial melalui komunikasi informal. 
Berbagai fitur seperti chat, voice note, dokumen, foto, dan polling digunakan secara adaptif 
sesuai kebutuhan komunikasi kelompok. Namun demikian, penelitian juga menemukan 
sejumlah tantangan, seperti penyebaran informasi pada beberapa grup, information 
overload, miskomunikasi, dan belum optimalnya norma komunikasi digital. Temuan ini 
menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi digital dalam organisasi pemuda adat tidak 
hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh struktur komunikasi, aturan kelompok, dan 
kemampuan organisasi mengelola interaksi digital secara sistematis.  
 
Kata Kunci: Grup Whatsapp, Komunikasi Organisasi, Sekaa Teruna Teruni. 

 
Abstract 

 
This study aims to analyze the use of WhatsApp Groups as a communication medium in 
Sekaa Teruna Teruni (STT) Ardhya Garini in Nyitdah Traditional Village, specifically related 
to usage characteristics, motives for feature utilization, and its role in supporting 
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organizational communication and members' social relations. The study used a qualitative 
approach with a case study method. Informants were selected through a purposive sampling 
technique involving STT administrators and active members. Data were collected through 
observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using the interactive 
analysis model of Miles, Huberman, and Saldaña through the stages of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions with triangulation of sources and techniques to ensure 
data validity. The results show that WhatsApp Groups have become the primary medium of 
organizational communication that supports the transformation of communication from face-
to-face to faster, more flexible, and participatory digital communication. WhatsApp is used for 
coordinating customary and organizational activities, disseminating information, dividing 
tasks, and maintaining social relations through informal communication. Various features 
such as chat, voice notes, documents, photos, and polls are used adaptively according to the 
group's communication needs. However, the study also identified several challenges, such 
as the dissemination of information across multiple groups, information overload, 
miscommunication, and suboptimal digital communication norms. These findings suggest 
that the effectiveness of digital communication in indigenous youth organizations is 
determined not only by technology, but also by communication structures, group rules, and 
the organization's ability to systematically manage digital interactions. 
 
Keywords: Whatsapp Group, Organizational Communication, Sekaa Teruna Teruni 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi 
masyarakat dari komunikasi tatap muka menuju komunikasi digital yang lebih cepat dan 
fleksibel. Kehadiran media sosial dan aplikasi pesan instan melahirkan fenomena computer-
mediated communication (CMC), yaitu komunikasi yang dimediasi teknologi digital dan 
memungkinkan pertukaran informasi tanpa batas ruang dan waktu (Walther, 1996). Dalam 
konteks ini, WhatsApp menjadi salah satu aplikasi komunikasi yang paling banyak digunakan 
karena mampu mengintegrasikan pesan teks, gambar, suara, dan dokumen dalam satu 
platform yang mudah diakses. Penggunaan WhatsApp tidak lagi terbatas pada komunikasi 
interpersonal, tetapi telah berkembang sebagai media komunikasi kelompok dan organisasi 
untuk mendukung koordinasi serta pertukaran informasi (Aulianto, 2018; Suparmo, 2017). 

WhatsApp Group memiliki peran penting dalam membangun komunikasi kelompok 
karena memungkinkan anggota berinteraksi secara simultan, berbagi informasi, dan 
melakukan koordinasi secara efisien. Dari perspektif Uses and Gratifications, pemanfaatan 
media dipengaruhi oleh kebutuhan pengguna terhadap informasi, hubungan sosial, dan 
efektivitas komunikasi (Katz et al., 1973). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
WhatsApp Group dapat meningkatkan efektivitas komunikasi, memelihara hubungan sosial, 
serta memperkuat kohesi kelompok dalam berbagai komunitas dan organisasi (Suparmo, 
2017; Trisnani, 2018). Dengan demikian, WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media 
penyampai pesan, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang membentuk pola 
komunikasi baru. 
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Dalam konteks masyarakat Bali, Sekaa Teruna Teruni (STT) merupakan organisasi 
kepemudaan berbasis desa adat yang memiliki fungsi sosial, budaya, dan edukatif. Aktivitas 
STT seperti koordinasi kegiatan adat, gotong royong, seni budaya, dan kegiatan sosial 
membutuhkan komunikasi yang intensif serta partisipasi anggota yang aktif. Namun, 
meningkatnya mobilitas generasi muda menyebabkan komunikasi organisasi tidak lagi 
sepenuhnya mengandalkan pertemuan langsung. Kondisi tersebut mendorong penggunaan 
WhatsApp Group sebagai media komunikasi alternatif yang dapat mempercepat 
penyampaian informasi dan mempermudah koordinasi organisasi. 

Meskipun penelitian tentang WhatsApp telah banyak dilakukan, sebagian besar 
masih berfokus pada pendidikan, organisasi formal, dan komunitas daring, sedangkan kajian 
mengenai pemanfaatannya dalam organisasi sosial berbasis adat masih terbatas (Rosyadi, 
2024; Pradhipta & Fiani, 2025). Kesenjangan ini menunjukkan pentingnya penelitian 
mengenai Pemanfaatan Grup WhatsApp sebagai Media Komunikasi dalam Sekaa Teruna 
Teruni Ardhya Garini di Desa Adat Nyitdah untuk memahami bagaimana media digital 
digunakan dalam mendukung komunikasi, koordinasi, dan hubungan sosial pada komunitas 
kepemudaan adat di era digital. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 
pemanfaatan Grup WhatsApp sebagai media komunikasi dalam Sekaa Teruna Teruni 
Ardhya Garini di Desa Adat Nyitdah. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berupaya 
menggali makna, pola interaksi, serta pengalaman anggota organisasi dalam menggunakan 
WhatsApp Group sebagai media komunikasi organisasi dan sosial (Creswell & Creswell, 
2018). Metode studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu komunitas 
tertentu dengan karakteristik sosial dan budaya yang khas, sehingga memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman kontekstual mengenai fenomena komunikasi yang terjadi (Yin, 
2018). 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Sekaa Teruna Teruni Ardhya Garini di Desa 
Adat Nyitdah. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
memilih informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2022). Informan penelitian meliputi pengurus STT, anggota aktif, serta pihak yang 
terlibat dalam pengelolaan dan penggunaan Grup WhatsApp organisasi. Kriteria informan 
mencakup keterlibatan aktif dalam kegiatan STT dan intensitas penggunaan WhatsApp 
Group dalam komunikasi organisasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam. 
Observasi digunakan untuk mengamati pola komunikasi dan interaksi anggota, baik dalam 
aktivitas organisasi maupun penggunaan Grup WhatsApp. Wawancara mendalam dilakukan 
secara semi-terstruktur untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, fungsi, 
manfaat, dan hambatan penggunaan WhatsApp Group sebagai media komunikasi 
organisasi. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung 
berupa tangkapan layar percakapan grup, agenda kegiatan, aturan organisasi, dan dokumen 
lain yang relevan dengan penelitian. 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik untuk memastikan validitas informasi yang diperoleh dari berbagai informan 
dan metode pengumpulan data. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan 
mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai pemanfaatan Grup 
WhatsApp sebagai media komunikasi dalam Sekaa Teruna Teruni Ardhya Garini di Desa 
Adat Nyitdah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Dan Struktur Penggunaan Grup Whatsapp 

Pemanfaatan grup WhatsApp dalam organisasi Sekaa Teruna Teruni (STT) Ardhya 
Garini di Desa Adat Nyitdah menunjukkan adanya transformasi pola komunikasi organisasi 
dari komunikasi tatap muka menuju komunikasi digital yang lebih cepat dan fleksibel. 
Perubahan tersebut muncul seiring meningkatnya penggunaan smartphone serta 
berkembangnya budaya komunikasi digital di kalangan pemuda desa adat. WhatsApp dipilih 
sebagai media komunikasi utama karena dianggap praktis, mudah digunakan, dan telah 
menjadi aplikasi yang dimiliki hampir seluruh anggota. Hal ini tampak dari pernyataan 
informan yang menyebutkan bahwa penggunaan WhatsApp mulai aktif sekitar tahun 2016–
2017 karena hampir seluruh anggota telah memiliki telepon pintar dan aplikasi tersebut 
dianggap paling mudah digunakan (I Wayan Krisna Widiantara, wawancara, 6 Mei 2026; I 
Made Bagus Narendra Putra, wawancara, 7 Mei 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa 
keputusan penggunaan WhatsApp dalam organisasi tidak lahir melalui perencanaan 
komunikasi yang formal, melainkan lebih dipengaruhi oleh adaptasi terhadap perubahan 
kebiasaan komunikasi masyarakat. Kondisi tersebut sejalan dengan kajian komunikasi digital 
yang menjelaskan bahwa media percakapan seperti WhatsApp berkembang karena mampu 
menghadirkan efisiensi komunikasi, kedekatan sosial, serta kemudahan koordinasi dalam 
kehidupan kelompok sehari-hari (Jailobaev et al., 2021). 

Secara struktural, STT Ardhya Garini memiliki empat grup WhatsApp aktif yang 
digunakan untuk kebutuhan komunikasi organisasi yang berbeda. Namun demikian, 
keberadaan beberapa grup tersebut tidak selalu memperkuat efektivitas komunikasi 
organisasi. Salah satu informan mengungkapkan, “Grupnya ada 4, tapi kadang malah bikin 
bingung karena info suka nyebar di beberapa grup” (I Wayan Edy Arta Gunawan, 
wawancara, 6 Mei 2026). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa distribusi informasi 
dalam organisasi masih tersebar pada beberapa ruang komunikasi digital yang berbeda 
sehingga berpotensi menimbulkan fragmentasi informasi. Secara kritis, kondisi ini 
memperlihatkan bahwa digitalisasi komunikasi tidak otomatis menghasilkan koordinasi yang 
lebih efektif. Banyaknya kanal komunikasi justru dapat menciptakan persoalan baru berupa 
ketidakjelasan sumber informasi dan meningkatnya risiko anggota kehilangan pesan penting. 
Fenomena tersebut selaras dengan penelitian mengenai komunikasi daring yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi volume dan sebaran informasi pada ruang komunikasi 
digital, semakin besar kemungkinan terjadinya information overload yang berdampak pada 
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menurunnya kualitas pemrosesan informasi dan efektivitas komunikasi kelompok (Gunaratne 
et al., 2020; Fan et al., 2021). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa secara formal telah terdapat struktur 
komunikasi yang jelas dalam grup WhatsApp organisasi, yakni melalui peran ketua, 
sekretaris, dan admin grup sebagai pusat penyebaran informasi. Namun dalam praktiknya, 
struktur tersebut belum berjalan secara optimal. Informan menyatakan bahwa anggota sering 
menyebarkan informasi secara mandiri tanpa melakukan konfirmasi kepada pengurus 
sehingga informasi menjadi berulang dan terkadang berbeda versi (I Nyoman Wahyu Budi 
Kusuma, wawancara, 7 Mei 2026; I Wayan Aditya Eka Pratama, wawancara, 7 Mei 2026). 
Situasi ini memperlihatkan karakter komunikasi digital yang terbuka dan partisipatif, tetapi 
sekaligus rentan terhadap ketidakteraturan arus informasi. Dalam perspektif komunikasi 
kelompok, efektivitas komunikasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, 
tetapi juga dipengaruhi oleh struktur, norma, dan mekanisme koordinasi yang mengatur 
perilaku komunikasi anggota (Burgoon et al., 2002). Oleh sebab itu, temuan penelitian ini 
memperlihatkan bahwa tingginya partisipasi anggota dalam ruang digital belum tentu 
menghasilkan komunikasi organisasi yang efektif apabila tidak disertai pengendalian 
komunikasi yang memadai. 

Analisis yang lebih kritis menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam grup WhatsApp 
STT Ardhya Garini merefleksikan dua karakter yang berjalan secara bersamaan, yakni 
kohesivitas sosial dan kerentanan koordinatif. Pada satu sisi, keterbukaan komunikasi 
mendorong anggota untuk aktif berbagi informasi dan menjaga kedekatan sosial. Pada sisi 
lain, keterbukaan tanpa aturan yang jelas menyebabkan arus komunikasi menjadi tidak 
terarah dan memunculkan potensi miskomunikasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
mengenai dinamika grup WhatsApp yang menunjukkan bahwa ruang komunikasi digital 
sering berkembang menjadi safe social space yang memperkuat interaksi dan rasa 
kebersamaan, tetapi juga dapat menghasilkan tekanan komunikasi dan kesulitan verifikasi 
informasi apabila norma komunikasi kelompok belum terbentuk secara kuat (Johns & 
Cheong, 2021; Zhu et al., 2022). Bahkan, studi mengenai komunikasi kelompok digital 
menemukan bahwa tingginya intensitas pesan dalam grup dapat mengubah percakapan 
produktif menjadi komunikasi yang bersifat kacau (cacophony) apabila tidak terdapat 
pengaturan interaksi yang jelas (Gunaratne et al., 2020). Dengan demikian, komunikasi 
digital dalam organisasi pemuda adat bukan hanya menghadirkan kemudahan komunikasi, 
tetapi juga membawa konsekuensi baru berupa kebutuhan akan tata kelola komunikasi 
digital yang lebih sistematis. 

Apabila dianalisis menggunakan teori perkembangan kelompok Bruce Tuckman, 
dinamika komunikasi pada grup WhatsApp STT Ardhya Garini menunjukkan bahwa 
kelompok belum sepenuhnya mencapai tahap performing. Walaupun komunikasi digital telah 
menjadi kebiasaan organisasi dan struktur formal telah tersedia, praktik komunikasi masih 
memperlihatkan gejala storming, yakni ketidakteraturan komunikasi akibat lemahnya 
koordinasi dan norma digital kelompok (Tuckman & Jensen, 1977). Dari perspektif fungsi 
komunikasi kelompok M. Argyle, kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi tugas (task 
function) organisasi belum berjalan optimal karena penyebaran informasi masih kurang 
terarah, sementara fungsi pemeliharaan (maintenance function) relatif tetap terjaga melalui 
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interaksi sosial yang aktif antaranggota. Dengan demikian, pemanfaatan WhatsApp dalam 
STT Ardhya Garini tidak sekadar menunjukkan adopsi teknologi komunikasi, melainkan juga 
memperlihatkan bahwa efektivitas komunikasi digital sangat ditentukan oleh kemampuan 
organisasi membangun tata kelola komunikasi yang jelas. Tanpa penguatan norma 
komunikasi digital, media yang awalnya dirancang untuk mempermudah koordinasi justru 
dapat menciptakan ketidakpastian informasi dan menurunkan efektivitas organisasi. 
Motif Dan Pola Pemanfaatan Fitur Whatsapp Dalam Komunikasi Organisasi 

Pemanfaatan berbagai fitur WhatsApp dalam komunikasi organisasi STT Ardhya 
Garini di Desa Adat Nyitdah menunjukkan bahwa media digital tidak hanya digunakan 
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga telah menjadi bagian dari pola interaksi 
sosial dan koordinasi organisasi sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, hampir seluruh 
anggota telah tergabung dalam grup WhatsApp sehingga media ini menjadi saluran 
komunikasi utama dalam penyampaian informasi organisasi. Salah satu informan 
menyatakan bahwa apabila terdapat anggota yang kurang aktif atau tidak menggunakan 
WhatsApp, informasi tetap disampaikan melalui teman dekat atau komunikasi langsung saat 
bertemu (I Wayan Edy Arta Gunawan, wawancara, 6 Mei 2026). Temuan ini menunjukkan 
bahwa komunikasi digital dalam organisasi belum sepenuhnya menggantikan komunikasi 
interpersonal, melainkan berjalan secara berdampingan sebagai bentuk adaptasi komunikasi 
organisasi terhadap perkembangan teknologi digital. Kondisi tersebut sejalan dengan 
penelitian mengenai komunikasi berbasis WhatsApp yang menjelaskan bahwa media digital 
umumnya berfungsi sebagai communication bridge yang memperluas jangkauan 
komunikasi, tetapi tetap membutuhkan dukungan komunikasi interpersonal untuk menjaga 
efektivitas hubungan sosial dan memastikan keterjangkauan informasi bagi seluruh anggota 
kelompok (Soomro et al., 2024). 

Motif utama penggunaan WhatsApp dalam STT Ardhya Garini didasarkan pada 
kebutuhan organisasi terhadap komunikasi yang cepat, mudah, dan fleksibel. Informan 
menyebutkan bahwa grup WhatsApp digunakan untuk menyampaikan jadwal rapat, kegiatan 
adat, kerja bakti, hingga berbagai pengumuman organisasi (I Gede Made Agus Purnama 
Dita, wawancara, 7 Mei 2026). Selain itu, WhatsApp juga dimanfaatkan untuk berbagi 
informasi nonformal seperti ucapan ulang tahun dan aktivitas pribadi anggota. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa pemanfaatan WhatsApp tidak hanya berorientasi pada fungsi 
instrumental organisasi, tetapi juga mengakomodasi kebutuhan sosial anggota dalam 
menjaga kedekatan emosional. Secara kritis, kondisi tersebut menunjukkan adanya 
perpaduan antara motif utilitarian dan motif relasional dalam penggunaan media digital 
organisasi. Penelitian mengenai komunikasi digital kelompok menunjukkan bahwa pengguna 
media percakapan seperti WhatsApp tidak hanya termotivasi oleh efisiensi komunikasi, 
tetapi juga oleh kebutuhan membangun rasa memiliki, solidaritas, dan keterhubungan sosial 
dalam komunitas digital (Johns & Cheong, 2021; Zhu et al., 2022). 

Dalam praktik komunikasi organisasi, terdapat beberapa fitur WhatsApp yang 
dominan digunakan oleh anggota STT Ardhya Garini, yaitu pesan teks (chat), pengiriman 
foto, dokumen, voice note, dan polling. Informan menyampaikan bahwa voice note sering 
digunakan untuk menyampaikan penjelasan panjang karena dianggap lebih praktis 
dibandingkan mengetik pesan secara detail (I Wayan Aditya Eka Pratama, wawancara, 7 
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Mei 2026). Selain itu, fitur polling dimanfaatkan untuk menentukan jadwal rapat dan 
memperoleh keputusan bersama secara cepat. Temuan ini menunjukkan bahwa anggota 
organisasi tidak menggunakan WhatsApp secara pasif, melainkan secara adaptif dengan 
memilih fitur yang dianggap paling sesuai terhadap kebutuhan komunikasi tertentu. Dalam 
perspektif media richness theory, pemilihan fitur komunikasi berkaitan dengan kemampuan 
media menyampaikan informasi secara efektif sesuai tingkat kompleksitas pesan. Media 
yang memiliki tingkat kekayaan komunikasi lebih tinggi, seperti voice note atau berbagi 
dokumen visual, umumnya dipilih untuk mengurangi ambiguitas pesan dan mempercepat 
pemahaman anggota (Daft & Lengel, 1986). Walaupun teori tersebut merupakan teori klasik, 
penelitian mutakhir menunjukkan bahwa prinsip media richness tetap relevan dalam 
komunikasi digital berbasis aplikasi percakapan karena pengguna cenderung menyesuaikan 
fitur komunikasi dengan kebutuhan interaksi kelompok (Rambe & Chipunza, 2021). 

Namun demikian, kemudahan fitur WhatsApp tidak selalu berbanding lurus dengan 
efektivitas komunikasi organisasi. Beberapa informan mengungkapkan bahwa penggunaan 
voice note terkadang kurang efektif karena tidak semua anggota memiliki waktu atau 
kemauan untuk mendengarkan pesan suara satu per satu. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
efektivitas komunikasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fitur teknologi, tetapi 
juga dipengaruhi oleh kebiasaan, preferensi, dan tingkat partisipasi anggota dalam 
mengakses pesan. Fenomena tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
keberlimpahan fitur komunikasi digital dapat menghasilkan paradoks komunikasi, yaitu 
media yang dirancang untuk mempermudah komunikasi justru dapat menimbulkan 
hambatan baru apabila pengguna memiliki pola penggunaan dan tingkat respons yang 
berbeda-beda (Fan et al., 2021). Dengan demikian, keberhasilan penggunaan WhatsApp 
dalam organisasi tidak cukup bergantung pada teknologi yang tersedia, melainkan juga 
memerlukan kesepakatan sosial mengenai cara penggunaan media yang dianggap efektif 
oleh kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara, intensitas komunikasi dalam grup WhatsApp STT 
Ardhya Garini berlangsung hampir setiap hari dan meningkat secara signifikan menjelang 
kegiatan adat maupun kegiatan organisasi besar (Gde Bagus Surya Pradnyana, wawancara, 
8 Mei 2026). Aktivitas komunikasi yang tinggi tersebut memperlihatkan bahwa WhatsApp 
telah menjadi ruang koordinasi sekaligus ruang sosial bagi anggota organisasi. Akan tetapi, 
meningkatnya intensitas pesan sering kali menimbulkan situasi komunikasi yang kurang 
teratur karena berbagai informasi masuk dalam waktu yang hampir bersamaan. Kondisi 
tersebut menyebabkan sebagian anggota mengalami kesulitan menyaring informasi penting. 
Temuan ini memperlihatkan adanya gejala information overload, yaitu situasi ketika volume 
informasi melebihi kapasitas individu untuk memproses pesan secara optimal (Fan et al., 
2021). Penelitian mengenai komunikasi kelompok digital menemukan bahwa information 
overload dapat menurunkan kualitas pengambilan keputusan, meningkatkan risiko 
kesalahan interpretasi pesan, dan mengurangi efektivitas komunikasi organisasi apabila 
tidak disertai pengaturan arus komunikasi yang jelas (Gunaratne et al., 2020). 

Selain digunakan untuk koordinasi formal, grup WhatsApp STT Ardhya Garini juga 
aktif digunakan untuk komunikasi nonformal seperti berbagi humor, stiker, meme, dan 
percakapan santai antaranggota. Informan menyebutkan bahwa interaksi santai tersebut 
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membuat hubungan antaranggota terasa lebih dekat meskipun terkadang menyebabkan 
informasi penting tertumpuk oleh pesan hiburan (I Wayan Krisna Widiantara, wawancara, 7 
Mei 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa grup WhatsApp berfungsi ganda, yakni sebagai 
media komunikasi organisasi sekaligus ruang pemeliharaan hubungan sosial. Penelitian 
mengenai WhatsApp sebagai social space menunjukkan bahwa komunikasi informal di 
dalam grup dapat memperkuat kohesivitas sosial dan membangun rasa kebersamaan, tetapi 
juga berpotensi mengaburkan fungsi utama komunikasi apabila tidak terdapat batasan 
normatif yang jelas (Johns & Cheong, 2021). Dengan demikian, keberadaan komunikasi 
nonformal dalam grup bukan sepenuhnya persoalan negatif, melainkan bagian dari dinamika 
komunikasi kelompok yang perlu dikelola secara proporsional. 

Dalam perspektif komunikasi kelompok, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
pola pemanfaatan WhatsApp dalam STT Ardhya Garini mencerminkan keseimbangan 
sekaligus ketegangan antara fungsi tugas (task function) dan fungsi pemeliharaan 
(maintenance function). Fungsi tugas terlihat melalui penggunaan fitur WhatsApp untuk 
koordinasi rapat, pembagian tugas, serta pengambilan keputusan melalui polling, sedangkan 
fungsi pemeliharaan tampak melalui interaksi santai yang menjaga solidaritas kelompok. 
Namun secara kritis, dominasi komunikasi nonformal dan tingginya intensitas pesan 
memperlihatkan bahwa kohesivitas sosial belum sepenuhnya diikuti oleh pengelolaan 
komunikasi yang terarah. Oleh karena itu, efektivitas grup WhatsApp dalam organisasi 
pemuda adat tidak hanya bergantung pada intensitas penggunaan media, tetapi juga pada 
kemampuan kelompok membangun norma komunikasi digital yang mampu menjaga 
keseimbangan antara kebutuhan koordinasi dan kebutuhan sosial anggota. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan Grup WhatsApp dalam Sekaa Teruna 
Teruni (STT) Ardhya Garini di Banjar Kebon, Desa Adat Nyitdah menunjukkan bahwa media 
digital telah menjadi sarana utama komunikasi organisasi yang mendukung transformasi 
pola interaksi dari komunikasi tatap muka menuju komunikasi digital yang lebih cepat, 
fleksibel, dan partisipatif. WhatsApp dimanfaatkan tidak hanya untuk penyampaian informasi 
dan koordinasi kegiatan adat maupun organisasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial 
yang memperkuat hubungan antaranggota. Kehadiran berbagai fitur seperti chat, voice note, 
dokumen, foto, dan polling memperlihatkan adanya adaptasi teknologi sesuai kebutuhan 
komunikasi kelompok. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas 
komunikasi digital masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti penyebaran informasi 
yang tersebar pada beberapa grup, terjadinya information overload, miskomunikasi, serta 
belum optimalnya pengelolaan norma komunikasi digital. 
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Semoga hasil penelitian mengenai pemanfaatan Grup WhatsApp sebagai media komunikasi 
dalam organisasi kepemudaan adat ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 
kajian komunikasi digital maupun praktik komunikasi organisasi di masyarakat. 
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